Prolog

Bermunculannya berbagai bencana alam, seperti “pemanasan global, lapisan ozon yang makin
besar lubangnya, polusi udara dan air, penggundulan hutan yang mengakibatkan banjir atau
tanah longsor,” atau, yang dekat dengan kita, “bencana lumpur panas di Porong” dapat membuat
siapa saja (apalagi mereka yang telah menjadi korban langsung) cenderung untuk tidak dapat lagi
menghargai, bersyukur dan bersukacita di hadapan Allah. Namun, sikap seperti ini jauh berbeda atau
bertolakbelakang dengan pemazmur. Ketika melihat ciptaan Allah, ia bersyukur dan memuiji Allah,
“Pujilah TUHAN, hai jiwaku” (ay. 1). Ketika melihat ciptaan, ia langsung merasa kecil, dan Tuhan
tampak sangat besar (perhatikan ekspresi to kneel, to bless).

Melalui ciptaan, Allah menyatakan diri-Nya sebagaimana Ia ada. Penyataan ini bukan saja terlihat
oleh mata, tetapi sampai di ke dalaman hati atau jiwa (inner being of man) pemazmur. Karena itu,
dengan pandangan jiwa yang jelas dan murni, ia mengatakan, “Yahweh, Allahku, Engkau sangat
besar! (to grow up, to become great), Engkau berpakaian keagungan (splendour, majesty) dan
semarak (ornament, honour, glory)” (ay. 1). Mengapa sang pemazmur dapat mengatakan demikian?

Allah Sang Pencipta
etika melihat ciptaan, pemazmur
mengerti bahwa TUHAN adalah Allah
yang Mencipta (ay. 1-24). Mazmur
ini sering disebut sebagai "A hymn
to the Creator.” Perhatikan kata-kata
kerja yang pemazmur pakai, Ia “membentang,
mendirikan, menjadikan, membuat, mendasarkan,
menyelubungi, menetapkan, menentukan, melepas,
dan sebagainya.” Jika membaca ayat-ayat ini, kita
dapat menemukan bahwa ada kemiripan antara
mazmur ini dengan “cerita penciptaan” di Kejadian
pasal 1. Di dalamnya ada “terang, bentangan langit,
samudera raya, bumi, gunung-lembah, binatang-
binatang, tumbuhan, benda-benda langit (bulan,
matahari), dan akhirnya, ada manusia.”
Pertanyaannya, mengapa Ia menciptakan
semua ini? Allah menciptakan semua ini untuk
kesukaan atau kesenangan-Nya sendiri. Semua
yang diciptakan itu sangat menyukakan atau
menyenangkan hati Allah, dan ketika melihat apa
yang sudah Ia ciptakan, Ia berkomentar, "semuanya

itu baik (pleasant, agreeable, good) adanya” ([ay.
4,10, 12, 18, 21, 25, 28, 31], 7 kali dalam Kej. 1
berarti “"baik yang sangat sempurna”). Ya, setiap
detil dalam ciptaan ini rupanya membawa kesukaan
bagi-Nya.

Karena untuk kesenangan-Nya sendiri, ketika
menciptakan ciptaan-Nya ini, Ia menciptakan
ciptaan-Nya ini di dalam kebijaksanaan, di dalam
hikmat (wisdom; ay. 24). Di dalam PL, kata
“hikmat” menunjuk kepada suatu keahlian teknis
yang menghasilkan sesuatu yang sangat bernilai.
Artinya, ketika menciptakan, Allah telah merancang,
mengerjakan, dan mengevaluasinya dengan sangat
tepat dan akurat.

Ketika melayani di Banjarmasin pada 2006
yang lalu, saya diajak seorang majelis pesiar ke
tempat kerajinan intan di kota Martapura. Saya
tidak bermaksud membeli berlian, karena harganya
sangat mahal. Mengapa berlian sangat mahal?
Bukan masalah berapa besar dan berat berliannya,
tetapi siapa pengrajin mengerjakannya. Jika tangan
seorang ahli yang membuatnya, maka harganya
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5% I

Edisi

2 0 0 9

SEMINARI ALKITAB
ASIA TENGGARA

Tahun Berdiri
1952

Pendiri

Pdt. Dr. Andrew Gih

Rektor Kehormatan

Pdt. Dr. Peter Wongso
Pdt. Dr. Albert R. Konaniah

Rektor
Pdt. Dr. Daniel L. Lukito

Alamat

JI. Bukit Hermon no. 1
Tidar Atas - (PO BOX 74)
Malang 65151 - Indonesia
Telp. (0341) 559400

Fax. (0341) 559402
email: info@seabs.ac.id

Bank Mandiri - Malang
A/C 144-0093000419

BCA - Malang
A/C 011-3138219



akan menjadi semakin tinggi. Siapa yang
membuat menentukan nilai buatannya.
Dengan keahlian-Nya, Allah telah
merancang, mencipta dunia ini, dan Ia
memberi nilai yang sangat tinggi dan mulia
pada setiap apa yang Ia ciptakan. Ciptaan
ini bukan ciptaan yang sembarangan atau
murahan, sebaliknya ia adalah sebuah
masterpiece, mahakarya yang sangat
istimewa dan mahal, karena tercipta dari
tangan sang Maestro yang maha agung.

Allah Sang Pemelihara

Selain mencipta, pemazmur menyadari
bahwa TUHAN adalah Allah yang menopang
atau memelihara ciptaan-Nya (ay. 24-30).
Pemazmur memakai beberapa kata kerja di
sini, "memberi minum, memuaskan haus,
menumbuhkan, mengeluarkan makanan,
mengenyangkan, membarui.” Semua istilah
ini menunjuk kepada perbuatan Allah yang
menopang dan memelihara ciptaan ini. Di
sini, kita belajar bahwa pekerjaan Allah dalam
mencipta bukan pekerjaan yang setengah-
setengah. Ia mengerjakan segala sesuatu
dengan tuntas, dari awal sampai akhir.

Banyak orang mengenal dan
mengagumi karya-karya seni lukis dan
pahatan (Musa dan Daud) Michaelangelo,
tetapi sedikit orang tahu bahwa di sebuah aula
di Florence, Italia, tersimpan banyak karyanya
yang tidak selesai yang memenuhi ruangan
itu. Namun, Tuhan bukan Michaelangelo,
sebab ketika menciptakan alam semesta
ini, Ia tidak menciptakannya setengah jadi.
Sebaliknya, Ia menciptakan dengan utuh
dan sempurna, sesuai dengan maksud dan
rencana-Nya. Ia telah memulai dan Ia juga
yang akan terus menerus menopang dan
memelihara ciptaan-Nya.

Di dalam PB, Paulus berkata, “segala
sesuatu ada di dalam Dia” (Kol. 1:17, BIS,
“berada pada tempat masing-masing,” dari
istilah “to hold together”) dan di bagian
lain, penulis kitab Ibrani mengatakan,
“Ia menopang segala yang ada dengan
firman-Nya” (Ibr. 1:3, BIS, “Dialah juga
yang memelihara alam semesta dengan
firman-Nya yang berkuasa,” dari makna “to
sustain, to support”). Dengan menopang
dan memelihara ciptaan, Ia menyatakan
diri sebagai Allah yang bertanggungjawab
sepenuhnya dan setia terhadap apa yang Ia
ciptakan. Ia mengatur segala sesuatu tepat
seperti yang Ia kehendaki. Air mengalir dari
tempat yang tinggi ke tempat yang lebih
rendah. Angin bertiup sesuai dengan arah
yang sudah ditentukan-Nya. Matahari terbit
di Timur dan terbenam di Barat. Musim

berganti sesuai dengan waktunya. Allah
memelihara dan menopang semuanya
dengan bertanggungjawab dan setia.

Spiritualitas Kristen dan
Ciptaan Ilahi

Dari apa yang dijelaskan
tadi, kita dapat melihat bahwa
sesungguhnya ada hubungan yang
sangat eratantara iman dan ciptaan
(bumi, lingkungan kita hidup).
Mungkin ada orang Kristen yang
berpikir, “Ah, tidak ada urusannya
antara iman (hidup rohani) dengan
ciptaan ini,” karena “Apa hubungan
antara iman kita dengan pohon,
sungai, laut, air yang kita minum atau
udara yang kita hirup?” Bukankah yang
terpenting urusan keselamatan saya secara
pribadi di akherat, soal doa, baca firman,
beribadah, persekutuan, bersaksi atau
melayani Tuhan, mengalami damai sejahtera,
sukacita, bagaimana dipenuhi oleh kasih
Allah, atau mengalami Tuhan dalam hidup
ini?  Singkatnya, yang penting baginya
adalah bagaimana “hubunganku dan Tuhan”
semakin dalam atau “"mesra.” Titik.

Jika orang Kristen bersikap dan
berpikir seperti ini, tampaknya ada masalah
yang cukup serius dalam kerohaniannya.
Mengapa? Alkitab justru mengajarkan
bahwa semakin rohani seseorang, maka
semakin dekat hubungannya dengan
Tuhan, Karena itu, ia seharusnya semakin
menghargai ciptaan Allah. Ada pendapat
bahwa “"mazmur-mazmur adalah ungkapan
hubungan yang dalam antara manusia dan
Allah,” dan hubungan itu biasanya terjadi “di
dalam gereja, atau di dalam ibadah pribadi
dengan Dia.” Ini memang benar. Namun,
hubungan dengan Allah bukan hanya terjadi
di tempat-tempat itu saja, tetapi juga yang
sering dilupakan, terjadi “di dalam ciptaan-
Nya.”

Karena itu, bukankah ciptaan ini
seharusnya mendatangkan sukacita dan
kegembiraan? Bukan sebaliknya, membuat
kita susah dan menderita. Sukacita dan
kegembiraan ini akan terjadi jika kita
memahami bahwa Allah begitu dekat dengan
ciptaan-Nya. Dalam tradisi gereja Protestan,
khususnya dalam tradisi Reformasi, alam ini
erat hubungannya dengan Allah, sebagai-
mana Yohanes Calvin mengatakan, “dunia/
alam semesta/ciptaan ini adalah panggung
kemuliaan Allah.” Jadi, ciptaan ini dapat
membuat kita dekat dengan Allah dan
memuliakan-Nya, sebab melaluinya, kita
dapat melihat Allah dan kemuliaan-Nya.

iD=

Epilog: Bersyukur atas Ciptaan-Nya

Orang-orang yang dapat melihat Allah
seperti ini akan mampu “menyanyi bagi
Tuhan seumur hidupnya dan bermazmur
selagi ia hidup” (ay. 33). Karena ia dapat
melihat Allah sebagai pencipta, yang
mencipta dengan hikmat dan dengan nilai
yang tinggi, karena semuanya itu adalah
untuk kesenangan-Nya sendiri. Ia mengajak
kita turut bersukacita bersama-Nya. Ia
juga akan terus memelihara dan menopang
ciptaan ini, untuk segala sesuatu yang Ia
ciptakan, dengan bertanggungjawab dan
setia, termasuk hidup saudara dan saya.

Ketika melihat ciptaan ini, Henry van
Dyke, menulis lirik yang didasari oleh lagu
ciptaan Ludwig von Beethoven, “Joyful,
Joyful, We Adore Thee” (Puji-Pujian Kristen
no. 24) di bait kedua tertulis,

Cakrawala membunyikan
hormat madah-Mu ya Hu
Bintang intan sekalian
membesarkan nama-Mu
Unggas-Mu bersukaria
dengan bunga di lembah
Laut dan sungai turut dia,
ramai-ramai soraknya

Bagaimana dengan saudara dan saya
saat ini? Ketika melihat ciptaan ini, apakah
hati kita akan bersyukur dan bersukacita?
Apakah akan keluar nyanyian pujian dari
jiwakita? Hanya orang yang telah dicelikkan
mata rohaninya melalui karya penebusan
Yesus Kristus yang dapat melihat kebesaran,
kekuatan, hikmat, dan pemeliharaan Allah
dalam ciptaan. Karena ciptaan ilahi yang luar
biasa ini, ia bersyukur kepada-Nya.

- Pdt. Dr. Ferry Y. Mamahit
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